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Abstract 

With the advancement of digital technology and increasingly complex educational demands, Islamic 

schools in Indonesia are required to integrate Islamic values into the educational process in order to 

produce a generation that is competent and of noble character. This study aims to examine the 

implementation of Islamic-based management in the development of teacher competencies at SMPIT 

Manba'ul Ulum in the Society 5.0 era. This study employs a qualitative method with a case study design, 

involving in-depth interviews with the school principal and teachers, as well as an analysis of 

documentation related to the Islamic-based management policies implemented at the school. The results 

indicate that the implementation of Islamic-based management at SMPIT Manba'ul Ulum has been carried 

out effectively, particularly in curriculum management, teacher competency development, and student 

character development. However, challenges exist in the training of general subject teachers, as Islamic 

values have not yet been fully and optimally integrated. Furthermore, the evaluation of the implementation 

of Islam-based management still needs to be strengthened to ensure its sustainability. The implications of 

this study are the need for improved teacher training and mentoring, as well as the strengthening of the 

evaluation system to ensure that Islam-based management is implemented to the fullest extent. This study 

also contributes to the development of a more effective and practical model of Islam-based educational 

management in the context of the 5.0 era. 

Keywords : Management Implementation, Islamic Management, Teacher Competencies, the Society 5.0 

Era. 
 

 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital dan tuntutan pendidikan yang semakin kompleks, sekolah-sekolah Islam 

di Indonesia dituntut untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan guna menghasilkan 

generasi yang kompeten dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 

manajemen berbasis Islam dalam pengembangan kompetensi guru di SMPIT Manba'ul Ulum di era Society 

5.0. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus, yang melibatkan wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah dan guru, serta analisis dokumentasi terkait kebijakan manajemen 

berbasis Islam yang diterapkan di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen berbasis Islam di SMPIT Manba'ul Ulum telah dilakukan dengan baik, terutama dalam aspek 

pengelolaan kurikulum, pengembangan kompetensi guru, dan pengembangan karakter siswa. Namun, 

terdapat tantangan dalam pelatihan guru mata pelajaran umum yang belum sepenuhnya mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam secara optimal. Selain itu, evaluasi terhadap penerapan manajemen berbasis Islam masih 
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perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutannya. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya 

peningkatan pelatihan dan pembinaan guru, serta penguatan sistem evaluasi untuk memastikan bahwa 

manajemen berbasis Islam diterapkan secara maksimal. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model manajemen pendidikan berbasis Islam yang lebih efektif dan aplikatif dalam konteks 

era Society 5.0. 

Kata Kunci : Implementasi Manajemen, Manajemen Islam, Kompetensi Guru, Era Society 5.0. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era Society 5.0, perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi digital menuntut guru untuk memiliki 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman, baik dalam penguasaan teknologi maupun 

dalam pengembangan karakter peserta didik (Thoriq et al., 2025). Masyarakat berbasis pengetahuan 

saat ini tidak hanya membutuhkan individu yang terampil secara intelektual, tetapi juga memiliki 

akhlak yang baik dan sikap bertanggung jawab (Faruq & Bakar, 2025). Oleh karena itu, guru sebagai 

garda terdepan dalam proses pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

tersebut (Arsini et al., 2023). Pengembangan kompetensi guru tidak hanya sebatas kemampuan 

teknis, tetapi juga pada aspek moral dan spiritual yang menjadi fondasi utama dalam membentuk 

generasi masa depan (Haq, 2026). Di sinilah pentingnya implementasi manajemen berbasis Islam 

dalam upaya meningkatkan kualitas guru di era yang serba digital ini. 

Manajemen berbasis Islam merupakan pendekatan pengelolaan yang menjadikan prinsip-

prinsip Islam sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan pengembangan sumber daya 

manusia, termasuk guru (Farid et al., 2025). Prinsip-prinsip seperti keadilan, amanah, ihsan, dan 

musyawarah menjadi pijakan dalam mengelola pendidikan agar selaras dengan nilai-nilai agama 

dan kebutuhan zaman (Wardatushobariah, 2025). Dalam konteks pengembangan guru, manajemen 

berbasis Islam dapat diterapkan melalui pembinaan berkelanjutan, pemberian teladan yang baik, dan 

penekanan pada pengembangan akhlak mulia (Jannatun et al., 2024). Pengembangan ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kompetensi profesional, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual 

yang kuat pada diri guru (Jannatun et al., 2024). Dengan demikian, guru diharapkan mampu 

menghadapi tantangan pendidikan di era Society 5.0 dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 

luhur. 

Pengembangan kompetensi guru di era modern memerlukan sinergi antara pengetahuan 

umum dan prinsip-prinsip keislaman yang kokoh (Hasmiza, 2025). Guru tidak hanya harus 

menguasai metode pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga harus memahami bagaimana 

menanamkan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran (Fathanah et al., 2025). Implementasi 

manajemen berbasis Islam dapat menjadi solusi efektif dalam menjaga keseimbangan tersebut 

(Usman et al., 2025). Melalui program pelatihan, pembinaan karakter, dan lingkungan kerja yang 

mendukung, guru dapat meningkatkan kapasitas mereka secara profesional dan spiritual. Dengan 

pendekatan ini, guru diharapkan tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi pendidik yang 

mampu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi yang pesat harus diimbangi 

dengan penguatan nilai-nilai moral dan spiritual, khususnya dalam dunia pendidikan. Guru sebagai 

ujung tombak dalam membentuk karakter peserta didik memerlukan dukungan melalui 

pengembangan kompetensi berbasis nilai-nilai Islam (Judrah et al., 2024). Manajemen berbasis 

Islam hadir sebagai solusi untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan penguatan 
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karakter berbasis akhlak mulia (Hakim et al., 2026). Dengan prinsip-prinsip seperti amanah, 

keadilan, dan musyawarah, guru diharapkan mampu menjalankan perannya secara profesional dan 

bertanggung jawab. Penerapan manajemen berbasis Islam tidak hanya relevan dalam aspek 

pembelajaran, tetapi juga dalam membangun budaya kerja yang harmonis di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana implementasi pendekatan ini dapat 

meningkatkan kualitas guru di era Society 5.0. 

Berdasarkan beberapa sumber, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam 

pengembangan kompetensi guru, khususnya terkait kurangnya pemahaman dan penerapan nilai-

nilai Islam dalam praktik pembelajaran. Sebagian guru masih berorientasi pada pencapaian hasil 

akademik semata tanpa memperhatikan penguatan karakter peserta didik (Sanjaya & Hidayat, 

2026). Selain itu, minimnya pelatihan berbasis manajemen Islam menyebabkan penerapan prinsip-

prinsip seperti amanah, adil, dan musyawarah belum optimal di lingkungan sekolah. Penggunaan 

teknologi yang tidak terarah juga menjadi tantangan tersendiri, di mana guru kesulitan memadukan 

kemajuan digital dengan pembelajaran berbasis nilai-nilai moral (Rahmi et al., 2025). Akibatnya, 

proses pendidikan menjadi kurang efektif dalam membentuk peserta didik yang cerdas secara 

intelektual dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk mengatasi 

kendala tersebut melalui pendekatan manajemen berbasis Islam yang terencana dan 

berkesinambungan. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya penerapan manajemen berbasis 

Islam dalam pengembangan kompetensi guru di era Society 5.0. Meskipun prinsip-prinsip 

manajemen berbasis Islam, seperti amanah, keadilan, dan musyawarah, telah dikenal secara teoritis, 

namun implementasinya dalam praktik pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala. Guru-

guru di beberapa lembaga pendidikan mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 

modern dengan nilai-nilai Islam dalam proses belajar mengajar. Selain itu, minimnya pelatihan dan 

pendampingan yang berfokus pada pengembangan kompetensi berbasis nilai-nilai keislaman turut 

memperburuk situasi ini. Akibatnya, pengembangan profesional guru belum sepenuhnya selaras 

dengan tujuan pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi implementasi manajemen berbasis 

Islam serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kompetensi guru secara efektif. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan manajemen berbasis 

Islam dalam dunia pendidikan dapat meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran 

secara signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah dan Dina, mengungkapkan 

bahwa prinsip-prinsip seperti amanah, adil, dan musyawarah mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif dan efektif (Rosyidah & Dinar, 2024). Penelitian lain oleh Jazuli dan 

Sukhoiri juga menemukan bahwa penguatan kompetensi guru melalui pendekatan berbasis nilai-

nilai Islam dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran, terutama dalam membentuk karakter 

peserta didik (Jazuli & Sukhoiri, 2024). Namun, hasil penelitian tersebut juga menekankan 

pentingnya dukungan berkelanjutan melalui pelatihan dan pendampingan intensif. Meskipun 

demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus membahas implementasi manajemen 

berbasis Islam dalam konteks pengembangan kompetensi guru di era Society 5.0. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan gambaran 

mendalam terkait kondisi di SMPIT Manba’ul Ulum Rengasdengklok. 

Namun, dalam penelitian ini difokuskan pada analisis mendalam mengenai bagaimana 
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implementasi manajemen berbasis Islam diterapkan dalam pengembangan kompetensi guru di 

SMPIT Manba’ul Ulum Rengasdengklok, khususnya di era Society 5.0. Penelitian ini tidak hanya 

mengevaluasi penerapan prinsip-prinsip seperti amanah, adil, musyawarah, dan tanggung jawab, 

tetapi juga mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru dalam memadukan pendekatan islami 

dengan teknologi modern dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji sejauh 

mana program pelatihan dan pendampingan guru yang sudah berjalan mampu mendukung 

penguatan kompetensi profesional dan pedagogik guru. Fokus lainnya adalah untuk memahami 

bagaimana penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat selaras dengan nilai-nilai Islam yang 

menjadi landasan pendidikan di sekolah ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi strategis yang aplikatif untuk meningkatkan kompetensi guru secara 

berkelanjutan. Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah-

sekolah lain yang ingin mengimplementasikan manajemen berbasis Islam dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital. 

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Manba’ul Ulum Rengasdengklok yang bertujuan untuk 

menganalisis implementasi manajemen berbasis Islam dalam pengembangan kompetensi guru di 

era Society 5.0. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan metode pembelajaran modern berbasis teknologi. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pengembangan guru yang 

telah berjalan serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kompetensi guru secara 

berkelanjutan. Fokus penelitian meliputi penerapan prinsip-prinsip manajemen berbasis Islam, 

seperti amanah, adil, musyawarah, dan tanggung jawab, dalam berbagai aspek pembelajaran di 

sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program 

pelatihan dan pendampingan guru yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan di era digital. 

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan di SMPIT Manba’ul Ulum untuk membentuk peserta didik yang 

cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia. 

Penelitian ini penting dilakukan karena tantangan di era Society 5.0 memerlukan adaptasi 

cepat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai 

Islam. Dengan berkembangnya teknologi, guru dihadapkan pada kebutuhan untuk memodernisasi 

metode pembelajaran mereka tanpa kehilangan esensi nilai-nilai moral dan karakter yang menjadi 

dasar pendidikan Islam. Selain itu, pengembangan kompetensi guru berbasis manajemen Islam 

dapat memperkuat kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter peserta didik. Penelitian ini juga relevan untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan dan 

pelatihan yang ada dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan pengajaran yang lebih efektif di 

tengah kemajuan teknologi. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang sangat dibutuhkan 

dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang mengarah pada keseimbangan antara perkembangan 

teknologi dan pembentukan karakter berdasarkan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting untuk 

menggali lebih dalam mengenai implementasi manajemen berbasis Islam di SMPIT Manba’ul 

Ulum, guna menghasilkan solusi yang tepat bagi peningkatan kompetensi guru dan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai cara untuk mengumpulkan dan 
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menganalisis data. Menurut John W. Creswell, tinjauan pustaka adalah ringkasan tertulis mengenai 

artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi dari masa 

lalu maupun saat ini. Kegiatan ini berfungsi untuk mengorganisasikan literatur ke dalam topik yang 

dibutuhkan untuk proposal penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dibaca, dipahami, dan dianalisis menggunakan 

metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis, objektif, dan terstruktur mengenai topik yang diteliti berdasarkan hasil kajian 

pustaka. Dalam penelitian ini, penulis menelaah berbagai data dan informasi yang berkaitan dengan 

simulasi pembelajaran membaca, menulis, dan sastra pada kelas rendah dan kelas tinggi di tingkat 

SD/MI. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari lima artikel ilmiah 

yang relevan dan dijadikan sebagai sumber utama kajian. Hasil analisis tersebut kemudian 

digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan serta 

efektivitas simulasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Manba’ul Ulum Rengasdengklok untuk mengkaji 

implementasi manajemen berbasis Islam dalam pengembangan kompetensi guru tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen berbasis Islam telah diterapkan dalam berbagai aspek 

di sekolah, meskipun implementasinya masih terbatas pada beberapa prinsip dasar, seperti amanah, 

adil, dan musyawarah. Guru-guru di sekolah ini menunjukkan pemahaman yang baik terhadap nilai-

nilai Islam, namun belum sepenuhnya dapat mengintegrasikan nilai tersebut secara optimal dalam 

pembelajaran sehari-hari. Salah satu temuan penting adalah adanya kesenjangan antara pemahaman 

nilai-nilai Islam oleh guru dan implementasi praktisnya di kelas. Selain itu, pengembangan 

kompetensi guru yang berbasis pada manajemen Islam juga terbentur pada keterbatasan pelatihan 

yang relevan dan intensif. Meskipun begitu, ada upaya yang terus dilakukan oleh sekolah untuk 

memperbaiki hal ini melalui program-program pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan zaman. 

Dalam wawancara mengenai penerapan manajemen berbasis Islam di sekolah, Kepala 

Sekolah SMPIT Manba’ul Ulum menyatakan dukungan penuhnya terhadap kebijakan tersebut guna 

mengembangkan kompetensi guru. Beliau menjelaskan bahwa prinsip-prinsip Islam seperti amanah, 

adil, dan musyawarah sudah menjadi fondasi dasar dalam pengelolaan sekolah, meskipun tantangan 

nyata masih ditemukan dalam pengajaran sehari-hari. Guna mengatasi hal itu, beliau menegaskan, 

"Kami membutuhkan pelatihan yang lebih terstruktur dan mendalam tentang bagaimana 

mengintegrasikan nilai Islam dalam metodologi pembelajaran, agar guru dapat lebih memahami 

penerapannya." Selain pentingnya evaluasi berkala dan kolaborasi antara sekolah, orang tua, serta 

masyarakat, kepala sekolah menyampaikan harapan besarnya, "Kami ingin menjadikan SMPIT 

Manba’ul Ulum sebagai contoh dalam penerapan manajemen berbasis Islam yang berhasil." 

Tanggapan dari pihak guru menunjukkan bahwa kolektif pendidik telah menginternalisasi 

urgensi nilai-nilai Islam dalam pendidikan, namun mereka masih menghadapi kendala teknis dalam 

proses implementasinya. Para guru menguraikan bahwa prinsip amanah dan adil telah diterapkan 

dalam interaksi dengan siswa, tetapi mereka masih membutuhkan bimbingan untuk 

mengintegrasikannya ke dalam mata pelajaran. Selain itu, terdapat keluhan mengenai arah program 

pengembangan di mana beberapa guru mengungkapkan, "Kami merasa pengembangan kompetensi 
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lebih banyak difokuskan pada keterampilan akademik saja, sedangkan karakter Islami belum 

sepenuhnya ditekankan." Kendala ini diperparah oleh minimnya pelatihan teknologi untuk 

pengajaran berbasis Islam, sehingga guru-guru tersebut berharap dapat mengikuti pelatihan yang 

lebih relevan dan mendalam demi meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa. 

Dari sudut pandang guru agama, pengintegrasian nilai-nilai Islam telah diupayakan secara 

optimal baik dalam materi keagamaan maupun kegiatan sekolah sehari-hari. Kendati demikian, 

beliau menekankan bahwa, "Tantangan terbesar adalah membuat guru dari mata pelajaran umum 

juga mengintegrasikan nilai Islam dalam pengajaran mereka." Untuk menciptakan konsistensi di 

seluruh lini, guru agama mengharapkan adanya kerja sama yang erat dengan guru mata pelajaran 

umum melalui pengadaan pelatihan komprehensif yang melibatkan semua guru. Lebih lanjut, beliau 

menegaskan bahwa manajemen berbasis Islam harus diletakkan sebagai landasan utama 

pengelolaan sekolah, dengan tujuan akhir yang tidak hanya berfokus pada kualitas akademik, 

melainkan juga "untuk membentuk karakter siswa yang Islami." 

Senada dengan temuan sebelumnya, perwakilan guru bidang studi umum mengakui adanya 

hambatan metodologis dalam mengintegrasikan prinsip Islam pada materi pelajaran umum yang 

mereka ampu. Guru tersebut mengungkapkan dinamika di lapangan di mana, "Kami merasa 

penerapan manajemen berbasis Islam lebih banyak ditekankan pada guru agama, sementara kami 

belum mendapatkan arahan yang jelas." Untuk memutus kesenjangan tersebut, pihak guru umum 

sangat membutuhkan arahan taktis, pelatihan integrasi nilai, serta workshop atau seminar khusus. 

Sebagai bentuk komitmen profesional, guru mata pelajaran umum menutup dengan menyatakan, 

"Kami sangat siap untuk berpartisipasi dalam pelatihan ini untuk meningkatkan kompetensi kami 

dalam mengajarkan materi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam." 

Dari hasil wawancara tersebut, terdapat beberapa temuan penting yang diantaranya bahwa 

penerapan manajemen berbasis Islam di SMPIT Manba’ul Ulum telah mendapatkan dukungan yang 

baik dari pihak kepala sekolah, guru agama, serta guru-guru bidang studi lainnya. Kepala sekolah 

menyadari pentingnya pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pengelolaan dan pengajaran di 

sekolah, meskipun beliau juga mengakui adanya tantangan dalam hal pelatihan dan penerapan 

prinsip-prinsip tersebut di kelas. Guru agama menunjukkan komitmen yang tinggi dalam 

mengintegrasikan nilai Islam dalam proses pembelajaran, namun mereka juga mengharapkan 

adanya kolaborasi lebih lanjut dengan guru mata pelajaran umum agar nilai-nilai Islam dapat 

terintegrasi secara menyeluruh. Sebagian besar guru, baik dari mata pelajaran agama maupun 

umum, merasa membutuhkan pelatihan yang lebih mendalam agar bisa lebih memahami cara 

mengimplementasikan prinsip Islam dalam pengajaran mereka. 

Selain itu, tantangan utama yang dihadapi oleh para guru adalah kurangnya pelatihan yang 

spesifik terkait dengan cara-cara pengajaran berbasis Islam, terutama dalam penggunaan teknologi 

dan pengintegrasian nilai Islam dalam mata pelajaran umum. Guru-guru di SMPIT Manba’ul Ulum 

mengharapkan adanya program pelatihan yang terstruktur dan komprehensif untuk membantu 

mereka lebih memahami teknik-teknik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis Islam. 

Kerja sama antara guru agama dan guru mata pelajaran umum juga diharapkan bisa lebih 

ditingkatkan untuk menciptakan pengajaran yang konsisten dan berbasis pada nilai-nilai Islam. 

Secara keseluruhan, meskipun tantangan masih ada, para guru dan kepala sekolah sangat 

mendukung upaya untuk mengimplementasikan manajemen berbasis Islam dalam pengembangan 

kompetensi guru demi tercapainya tujuan pendidikan yang holistik dan Islami. 
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Berikut adalah tabel rekapitulasi temuan yang berisi informasi dari hasil wawancara 

dialapangan dengan beberapa sumber utama terkait implementasi manajemen berbasis Islam dalam 

pengembangan kompetensi guru di SMPIT Manba'ul Ulum: 

Table 1. temuan informasi terkait implementasi manajemen berbasis Islam dalam 

pengembangan kompetensi guru di SMPIT Manba'ul Ulum 

Aspek Kepala Sekolah Guru Agama 
Guru Mata Pelajaran 

Umum 

Pemahaman 

terhadap 

Manajemen 

Berbasis Islam 

Mendukung dan 

menganggap penting, 

tetapi belum 

sepenuhnya 

terimplementasi. 

Memahami 

pentingnya nilai Islam, 

tetapi tantangan 

integrasi antar mata 

pelajaran. 

Belum sepenuhnya 

terintegrasi, 

membutuhkan pelatihan 

lebih lanjut. 

Dukungan 

terhadap 

Pelatihan 

Menyadari kebutuhan 

pelatihan lebih 

mendalam untuk 

pengintegrasian Islam. 

Membutuhkan 

kolaborasi dengan 

guru lainnya untuk 

penerapan nilai Islam. 

Menginginkan pelatihan 

lebih fokus pada 

pengintegrasian nilai 

Islam dalam mata 

pelajaran umum. 

Persepsi 

terhadap 

Evaluasi 

Pengajaran 

Perlu evaluasi lebih 

berkala untuk 

keberlanjutan 

implementasi. 

Evaluasi berkala 

penting untuk 

memastikan 

keberhasilan. 

Evaluasi tentang 

penerapan Islam dalam 

pelajaran umum sangat 

dibutuhkan. 

Kendala yang 

Dihadapi 

Kurangnya pelatihan 

yang terstruktur dan 

kurangnya pemahaman 

bersama. 

Kolaborasi antara guru 

agama dan umum 

perlu ditingkatkan. 

Tidak ada pelatihan 

tentang penerapan nilai 

Islam dalam pelajaran 

umum. 

Harapan 

terhadap 

Program 

Pelatihan 

Menginginkan 

program pelatihan 

yang lebih terstruktur 

dan fokus. 

Pelatihan bersama 

untuk guru agama dan 

umum sangat 

diharapkan. 

Pelatihan yang 

mendalam tentang cara-

cara mengajarkan 

berbasis Islam dalam 

mata pelajaran umum. 

Komitmen 

terhadap 

Implementasi 

Berkomitmen untuk 

menjadikan SMPIT 

Manba'ul Ulum contoh 

yang sukses. 

Berkomitmen untuk 

terus mengintegrasikan 

nilai Islam. 

Siap mengikuti pelatihan 

dan meningkatkan 

kompetensi dalam 

pengajaran berbasis 

Islam. 

 

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa meskipun para kepala sekolah, guru agama, dan 

guru mata pelajaran umum di SMPIT Manba'ul Ulum menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

pentingnya manajemen berbasis Islam, mereka menghadapi tantangan dalam hal pelatihan dan 

penerapan nilai-nilai Islam dalam pengajaran. Kepala sekolah menyadari pentingnya pelatihan yang 

terstruktur dan berharap adanya evaluasi lebih berkala. Guru agama mengharapkan kolaborasi yang 

lebih erat dengan guru umum untuk mengintegrasikan nilai Islam dalam seluruh mata pelajaran, 

sementara guru mata pelajaran umum merasa kurang mendapatkan pelatihan terkait penerapan nilai 

Islam dalam pengajaran mereka. Semua pihak sepakat bahwa pelatihan yang lebih mendalam dan 

kolaborasi antara guru agama dan guru mata pelajaran umum sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi manajemen berbasis Islam, dan mereka siap untuk meningkatkan kompetensi mereka 

demi tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Selanjutnya, terkait dengan pengembangan kompetensi guru adalah bahwa sekolah masih 

kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan berbasis Islam. Walaupun ada 
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran, hal ini lebih difokuskan pada pengajaran materi 

akademik tanpa memperhatikan penguatan karakter Islami secara lebih mendalam. Guru-guru 

mengakui pentingnya teknologi dalam membantu proses belajar mengajar, namun mereka merasa 

belum memiliki pelatihan yang memadai mengenai bagaimana menggunakan teknologi dalam 

bingkai manajemen berbasis Islam. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk pelatihan yang 

tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai Islam yang 

seharusnya menjadi bagian integral dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dalam hal ini, 

pendampingan dari pihak yang lebih berkompeten dalam bidang ini menjadi sangat penting. 

Beberapa guru menyarankan agar pelatihan berbasis teknologi yang relevan dengan pendidikan 

karakter Islam diberikan secara berkala. 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa hambatan terbesar dalam penerapan manajemen 

berbasis Islam di SMPIT Manba’ul Ulum adalah kurangnya dukungan dari sebagian orang tua 

siswa. Meskipun sekolah sudah berusaha menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan 

sehari-hari dan kegiatan pembelajaran, ada orang tua yang masih kurang memahami dan 

mendukung penerapan nilai-nilai tersebut. Ini menyebabkan adanya ketidaksesuaian antara apa 

yang diterapkan di sekolah dengan yang diterapkan di rumah. Beberapa orang tua menganggap 

pendidikan agama harus diserahkan sepenuhnya kepada guru agama, bukan sebagai bagian dari 

pendekatan manajemen sekolah secara keseluruhan. Untuk itu, kolaborasi antara sekolah dan orang 

tua perlu ditingkatkan agar prinsip-prinsip manajemen berbasis Islam dapat diterapkan secara 

konsisten, baik di dalam maupun di luar sekolah. Program komunikasi dan pembinaan bagi orang 

tua sangat diperlukan untuk memperkuat peran mereka dalam pendidikan berbasis nilai Islam ini. 

Terkait dengan efektivitas program pengembangan guru, penelitian ini menemukan bahwa 

sebagian besar guru merasa program pelatihan yang ada sudah cukup bermanfaat, namun masih ada 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Program pelatihan yang ada lebih banyak berfokus pada 

peningkatan keterampilan akademik, sementara pelatihan terkait pengembangan karakter berbasis 

Islam kurang mendapat perhatian. Guru-guru menginginkan adanya pelatihan yang lebih terstruktur 

dan berkelanjutan, khususnya yang berkaitan dengan pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran. Mereka juga berharap agar ada dukungan yang lebih intensif dari kepala sekolah dan 

pihak terkait dalam mengimplementasikan pelatihan tersebut. Beberapa guru bahkan mengusulkan 

agar diadakan workshop atau seminar yang melibatkan tokoh agama dan praktisi pendidikan untuk 

memperkaya perspektif mereka mengenai pendidikan berbasis Islam. Hal ini akan memberikan 

wawasan lebih luas bagi para guru dalam memadukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama 

secara efektif. 

Di SMPIT Manba'ul Ulum, penerapan model manajemen berbasis Islam mencakup berbagai 

aspek penting, antara lain pengelolaan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

setiap mata pelajaran, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan yang berfokus pada aspek 

akademik dan spiritual, serta kepemimpinan yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam seperti 

keadilan dan amanah. Selain itu, manajemen keuangan dan fasilitas diatur dengan prinsip 

transparansi dan keberlanjutan sesuai ajaran Islam, serta pengembangan karakter siswa melalui 

kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan puasa sunnah. Sekolah ini juga menerapkan 

manajemen partisipatif, melibatkan semua stakeholder dalam pengambilan keputusan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, sekolah berupaya tidak hanya menciptakan lingkungan akademik yang baik, tetapi juga 
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membentuk karakter siswa berdasarkan ajaran Islam. 

Dengan demikian, meskipun ada tantangan dalam implementasi manajemen berbasis Islam di 

SMPIT Manba’ul Ulum, penelitian ini menemukan bahwa sekolah ini memiliki potensi besar untuk 

berkembang. Para guru menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap penerapan nilai-nilai Islam 

dalam pendidikan, meskipun dalam prakteknya mereka masih membutuhkan lebih banyak sumber 

daya dan pelatihan untuk mengoptimalkan kompetensi mereka. Dalam hal ini, dukungan dari 

seluruh pihak, baik dari sekolah, orang tua, maupun masyarakat sekitar, sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Dengan adanya program yang lebih tepat 

sasaran dan dukungan yang lebih kuat, diharapkan pengembangan kompetensi guru berbasis 

manajemen Islam di sekolah ini dapat terwujud secara maksimal. Penelitian ini menyarankan agar 

dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan manajemen berbasis Islam dan 

pengembangan kompetensi guru di SMPIT Manba’ul Ulum untuk memastikan bahwa tujuan 

pendidikan yang holistik dapat tercapai. 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas manajemen berbasis Islam dalam pendidikan. 

Penelitian oleh Anggraini dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa penerapan manajemen 

berbasis Islam dalam pengelolaan sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan, memiliki 

kesamaan dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMPIT 

Manba'ul Ulum sangat mendukung penerapan manajemen berbasis Islam meskipun masih 

menghadapi tantangan dalam hal pelatihan dan implementasi di lapangan. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan nilai Islam dalam pengajaran (Anggraini et al., 2025). 

Namun, perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian oleh Supriadi dan Kawan-kawan 

adalah fokus pada pelatihan. Lutfiyah menemukan bahwa pelatihan guru agama lebih banyak 

dilakukan dibandingkan dengan guru mata pelajaran umum, sementara dalam penelitian ini, 

meskipun guru agama memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manajemen berbasis Islam, 

guru mata pelajaran umum merasa kekurangan pelatihan yang terfokus pada pengintegrasian nilai 

Islam dalam mata pelajaran mereka (Supriadi et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tantangan 

dalam kolaborasi antara guru agama dan guru umum masih menjadi hambatan dalam 

pengimplementasian manajemen berbasis Islam secara menyeluruh. 

Penelitian oleh Febrina dan Sesmiarni juga sejalan dengan temuan penelitian ini yang 

menyebutkan bahwa evaluasi berkala terhadap implementasi manajemen berbasis Islam sangat 

penting (Febrina & Sesmiarni, 2024). Hasil penelitian tersebut menekankan bahwa evaluasi tidak 

hanya dilakukan pada aspek akademik tetapi juga pada penerapan nilai-nilai Islam dalam kegiatan 

sekolah. Perbedaannya terletak pada fokus evaluasi yang lebih sering dilakukan di tingkat sekolah 

pada penelitian Hasanah, sementara penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah di SMPIT 

Manba'ul Ulum masih membutuhkan evaluasi yang lebih mendalam dan sistematis untuk 

memastikan keberhasilan implementasi. Dengan demikian, meskipun ada kesamaan dalam hal 

pentingnya evaluasi, perbedaan terletak pada bagaimana evaluasi tersebut diterapkan di lapangan. 

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

implementasi manajemen berbasis Islam dalam pengembangan kompetensi guru di SMPIT 

Manba'ul Ulum, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh para guru dan kepala sekolah 
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dalam penerapannya. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya pelatihan yang 

terstruktur, kolaborasi antara guru agama dan guru mata pelajaran umum, serta perlunya evaluasi 

yang lebih mendalam untuk mendukung keberhasilan implementasi. Hasil penelitian ini juga 

memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan berbasis Islam yang lebih 

efektif di masa mendatang. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal cakupan sampel yang 

terbatas pada SMPIT Manba'ul Ulum, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk sekolah-

sekolah lain yang mungkin memiliki kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya 

mengandalkan data kualitatif dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru, yang memungkinkan 

adanya bias dalam persepsi dan pengalaman yang dibagikan. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas sampel ke sekolah-sekolah lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang implementasi manajemen berbasis Islam di berbagai konteks. 

Berdasarkan temuan ini, diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi lebih 

dalam tentang model pelatihan berbasis Islam yang efektif bagi guru, serta metode evaluasi yang 

dapat diterapkan untuk mengukur sejauh mana integrasi nilai-nilai Islam dalam pengajaran. 

Pengembangan teori juga dapat dilakukan untuk merancang model manajemen berbasis Islam yang 

lebih aplikatif dan terstruktur, agar lebih mudah diimplementasikan di berbagai sekolah. Untuk 

penerapan di lapangan, sekolah-sekolah yang ingin menerapkan manajemen berbasis Islam 

sebaiknya memperkuat kerjasama antara guru agama dan guru mata pelajaran umum, serta 

memastikan adanya program pelatihan yang berkesinambungan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pengajaran berbasis Islam. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 

manajemen berbasis Islam dalam pengembangan kompetensi guru di SMPIT Manba'ul Ulum telah 

dilakukan dengan cukup baik meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi. Kepala sekolah dan 

guru menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 

proses pendidikan. Namun, terdapat kekurangan dalam pelatihan yang terstruktur, terutama untuk 

guru mata pelajaran umum, yang mengakibatkan mereka merasa kurang siap dalam 

mengintegrasikan nilai Islam dalam mata pelajaran mereka. Evaluasi terhadap penerapan 

manajemen berbasis Islam juga perlu diperkuat agar lebih sistematis dan berkelanjutan. Meskipun 

demikian, ada komitmen dari seluruh pihak untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran berbasis 

Islam di era Society 5.0 ini. Di SMPIT Manba'ul Ulum, penerapan model manajemen berbasis Islam 

mencakup pengelolaan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap mata 

pelajaran, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan yang berfokus pada aspek akademik 

dan spiritual, serta kepemimpinan yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan dan 

amanah. Manajemen keuangan dan fasilitas diatur dengan prinsip transparansi dan keberlanjutan 

sesuai ajaran Islam. Dengan demikian, sekolah berupaya tidak hanya menciptakan lingkungan 

akademik yang baik, tetapi juga membentuk karakter siswa berdasarkan ajaran Islam. Oleh karena 

itu, rekomendasi untuk penelitian berikutnya adalah untuk mengembangkan model pelatihan yang 

lebih aplikatif dan mencakup seluruh aspek pengajaran. 
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